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Diagnosa penyakit mild stroke Membangun sebuah sistem cerdas yang mampu melakukan

pendiagnosaan dengan mengakuisisi serta mengumpulkan
pengetahuan ahli atau pakar yang kemudian menerapkan Teorema
bayes yang nantinya akan menghasilkan nilai probabilitas
berdasarkan gejala, Oleh karena itu diperlukan adanya sistem pakar
untuk mendiagnosa penyakit mild stroke tersebut dengan metode
Teorema Bayes. Dengan adanya sistem tersebut diharapkan kinerja
dan waktu dalam mendiagnosa penyakit mild stroke dengan efektif
dan efisien.
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1. PENDAHULUAN

Stroke adalah cedera vaskuler akut pada otak. Dengan kata lain stroke merupakan suatu cedera
mendadak dan berat pada pembuluh-pembuluh darah otak. Cedera dapat disebabkan oleh sumbatan bekuan
darah, penyempita pembuluh darah, atau pecahnya pembuluh darah. Semua ini menyebabkan kurangnya
pasokan darah yang memadai [1].

Penyakit stroke dapat disebabkan oleh Perubahan gaya hidup; pola makan terlalu banyak
mengkonsumsi gula, garam, dan lemak; serta kurang beraktivitas adalah faktor risiko stroke. Banyak faktor
yang menyebabkan penyakit stroke. Faktor-faktor tersebut meliputi faktor risiko yang tidak dapat diubah dan
faktor risiko yang dapat diubah. Faktor risiko yang tidak dapat diubah meliputi usia, jenis kelamin, ras dan
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genetik. Sedangkan faktor risiko yang dapat diubah diantarannya adalah hipertensi, merokok, obesitas,
diabetes mellitus, tidak menjalankan perilaku hidup sehat, tidak melakukan medical check up secara rutin dan
mengkonsumsi makanan yang mengandung banyak garam [2].

Sistem pakar adalah salah satu cabang Artificial Intellegence yang membuat penggunaan secara luas
knowledge yang khusus untuk penyelesaian masalah tingkat manusia yang pakar. Seorang pakar adalah orang
yang mempunyai keahlian dalam bidang tertentu, yaitu pakar yang mempunyai knowledge atau kemampuan
khusus yang orang lain tidak mengetahui atau mampu dalam bidang yang dimilikinya Sistem pakar ini juga
akan dapat membantu aktivitas para pakar sebagai asisten yang berpengalaman dan mengkombinasikan
kaidah-kaidah penarikan kesimpulan (inference rules) dengan basis pengetahuan tertentu yang diberikan oleh
satu atau lebih pakar dalam bidang tertentu. Kombinasi dari kedua hal tersebut disimpan dalam komputer,
yang selanjutnya digunakan dalam proses pengambilan keputusan untuk penyelesaian masalah tertentu [3].
Salah satu metode dalam sistem pakar adalah menggunakan metode teorema bayes. Metode teorema bayes
adalah metode yang menerapkan aturan yang dihubungkan dengan nilai probabilitas atau kemungkinan
untuk menghasilkan suatu keputusan dan informasi yang tepat berdasarkan penyebab penyebab yang terjadi

[4].

2. METODE PENELITIAN

Metode Penelitian adalah sebuah proses untuk mencari atau mendapatkan data yang akan digunakan

untuk menyelesaikan masalah dengan mengadakan suatu penelitian untuk mengumpulkan data.
2.1 Algoritma Sistem

Algoritma Sistem merupakan langkah-langkah yang dilakukan sebuah sistem dalam memproses dan
menyelesaikan suatu permasalahan. Berikut ini adalah flowchart atau alur dari pemecahan permasalahan
dengan menggunakan metode teorema bayes...
2.1.1 Flowchart

Adapun alur atau flowchart dari pemecahan masalah dalam menggunakan metode Dempster Shafer

adalah sebagai berikut :
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Gambar 2.1 Flowchart Metode teorema bayes

2.1.2 Menentukan Data Penyakit dan Gejalanya

\ Pada analisis kebutuhan input dari sistem pakar untuk mendiagnosa penyakit mild stroke dengan
menggunakan metode teorema bayes ini yaitu berupa data gejala dari setiap nilai probabilitas. Adapun data
tersebut nantinya akan diproses untuk menghasilkan kesimpulan diagnose penyakit mild stroke berdasarkan
gejala yang akan dipilih. Berikut adalah data gejala kerusakan yang dibahas pada penelitian sebagai berikut:
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Tabel 2.1 Gejala penyakit mild stroke

Kode Gejala Kode Probabilitas
Gejala
hidrosefaulus | Gangguan pendengaran dan penglihatan G01 0,5
Sering kebingungan dan pengurangan daya G02 0,5
ingat
Otot otot lemah sulit menelan dan berjalan G03 0,4
Sering pusing atau kehilangan keseimbangan G04 0,8
Mati rasa atau kesemutan pada satu sisi G06 0,8
Pneumonia Otot Otot Lemah Sulit Menelan Atau Berjalan G03 0,5
aspirasi
Kejang GO05 0,8
Kesulitan berbicara dan memahami perkataan GO7 0,3
orang lain
Sering sakit kepala G08 0,5
Kaki sering terasa sakit atau kram G10 0,5
Thrombosis | Gangguan Pendengaran Dan Penglighatan Go1 0,4
vena dalam
Sering Pusing Atau Kehilangan Keseimbangan | G04 0,6
Mati rasa atau kesemutan pada satu sisi G06 0,8
Sering sakit kepala G08 0,8
Kaki sering terasa sakit atau kram G10 0,8
Peningkatan tekanan darah mendadak G12 0,8
Iskemik Lengan atau kaki mengalami kelumpuhan G09 0,8
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Kaki sering terasa sakit atau kram G10 0,6
Mual dan muntah G11 0,7
Tubuh mudah lemas G13 0,5

Dalam pengujian analisa yang dilakukan, seseorang berkonsultasi mengenai gejala penyakit mild stroke, dari
beberapa pilihan gejala yang diberikan penyakit mild stroke tersebut mengalami 7 gejala antara lain adalah

sebagai berikut:

Tabel 2.3 Studi Kasus

Kode Gejala | Pertanyaan Berdasarkan Gejala Jawaban
GOl Gangguan pendengran dan penglihatan YA
GO2 Sering kebingugan , dan penurunan daya ingat YA
GO3 Otot otot lemah sulit menelan atau berjalan TIDAK
Go4 Sering pusing atau kehilangan keseimbangan TIDAK
G05 YA

Kejang
Go6 Mati rasa atau kesemutan pada satu sisi TIDAK
(masalah saraf)
GO7 Kesulitan berbicara atau memahami perkataan YA
orang lain
Go8 Sering sakit kepala TIDAK
G09 Lengan atau kaki mengalami kelumpuhan YA
G10 Kaki sering terasa sakit atau kram TIDAK
Gil Mual dan muntah YA
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G12 YA

Peningkatan tekanan darah mendadak

G13 TIDAK

Tubuh mudah lemas

1. Melakukan Perhitungan teorema bayes Pada penyakit hidrosefaulus memiliki 2 gejala yaitu gejala 1
Dan 2
dengan nilai probabilitas yang sudah ditentukan maka selanjutnya akan dijumlahkan nilai probabillitas

tersebut. Berdasarkan data sampel baru yang bersumber dari tabel konsultasi.

=ymn k=Gn+--Gn
n

A. P01 = Hidrosefaulus
G01 = P(E|H1) = 0,5
G02 = P(E|H2) = 0,5
=¥%,K=2 =05+05=10
2. Selanjutnya mencari suatu probabilitas hipotesa H tanpa memandang evidence dengan cara membagikan

nilai probabilitas evidence awal dengan hasil penjumlahan probabilitas berdasarkan suatu data sampel baru.

_ P(E|Hi)
= Sron

P

A. P01 Hidrosefaulus

G01= P (H1) = 2= 0,50

G02 =P (H1) =22 =0,50
3. Langkah selanjutnya mencari probabilitas hipotesis memandang evidence dengan suatu cara mengalikan
nilai probabilitas evidence dan menjumlahkan hasil perkalian bagi masing masing hipotesis.
_wn = P(Hi) * P(E|Hi) + -+ P (Hi) * P(E|Hi)
T4ik=n
P1 = Hidrosefaulus
=y2_, =(0,5%0,50) + (0.5 % 0,50)
=0,50

4. Selanjutnya mencari nilai p (Hi|E) atau probabilitas hipotesa dengan suatu cara menghasilkan hasil nilai
dari probabilitas hipotesa tanpa memandang suatu evidence dengan suatu nilai probabilitas hipotesa dengan

memandang evidence .
P(Hi)*P(E\Hi)
g =N

A. P01 = Hidrosefaulus

P(H1\E) =222 = 0,50

Jurnal Cyber Tech Vol. 2, No. 1, Januari 2019 : 197 — 207



Jurnal Cyber Tech P-ISSN : 9800-3456 E-ISSN : 2675-9802 a 203

0,5%0,50

P(H2\E) =222 = 0,50

4. Selanjutnya mencari nilai p (Hi|E) atau probabilitas hipotesa dengan suatu cara menghasilkan hasil nilai
dari probabilitas hipotesa tanpa memandang suatu evidence dengan suatu nilai probabilitas hipotesa dengan
memandang evidence .

P(Hi)*P(E\Hi)
Sh=N
A. P01 = Hidrosefaulus

P(H1\E) =2225% = ¢ 50

0,50
_0,5%0,50

P(H2\E) _O,T = 0,50
3 Implementasi dan Pengujian Sistem

Implementasi sistem merupakan langkah kegiatan akhir dari proses penerapan sistem,dimana sistem akan
dioperasikan secara menyeluruh. sebelum sistem benar-benar bisa digunakan dengan baik,maka sistem harus
melalui tahap pengujian terlebih dahalu untuk menjamin tidak ada kendala yang muncul pada sistem saat
digunakan, implementasi yang dilakukan terdapat beberapa tahap prosedur untuk menyeleksikan analisa
yaitu aplikasi yang disetujui melakukan penginstalan.
1. Form Login

Form login merupakan tampilan yang digunakan ketika mekanik ingin menggunakan ataupun mengelola
sistem. Dimana sebelum mekanik mengelola sistem, terlebih dahulu melakukan login dengan memasukkan
username dan password yang sudah dibuat sebelumnya. Username dan password digunakan agar sistem
tersebut lebih aman sehingga orang lain yang tidak berhak tidak dapat menggunakan sistem tersebut. Maka
berikut adalah Form untuk menu login :

Lagin

Gambar 5.1 Form Menu Login

2. Form Menu Utama
Form menu utama merupakan form yang digunakan untuk memanggil form yang terkait dengan sistem
pakar untuk mendiagnosa kerusakan penyakit mild stroke.
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Menu_Utama

DATA DIAGNOSA LAPORAN KELUAR

Gambar 5.2 Form Menu Utama
3. Form Data penyakit
Form data kerusakan ini berfungsi untuk mengelola data penyakit yang ada pada penyakit mild stroke.
pada tampilan ini,user dapat menginputkan data penyakit baru atau menghapus serta mengubah data
penyakit.

Bl Penyakit — ] ><
Kede Penyakit FOS
SIMPAN HAPUS
MNama Penyakit [ ]

Kode Penyalkit Mama Penyalit Solusi

Gambar 5.3 Form Data penyakit
4. Form Data gejala
Form data gejala merupakan form yang berisi tentang semua gejala yang dimiliki oleh penyakit mild
stroke. Pada form ini, hanya admin yang dapat mengelola gejala yang ada pada sipenyakit sesuai dengan
arahan pakar. Dibawah ini adalah form data gejala:

B Gejala — (=] =
Kode Geiala 14 | SiIMPAN | | HAaPUS |
Mama Gejala | |

uUBAH
Hode Gejala Mama Gejala
EET f<] ‘dan pengiihatan
G0z i it . dan danya ingat
[elic] Otot otot sulit atau i
G0 it it atau i
GOSs Keiang
GO06 Mati rasa atau kesemutan pada satu sisi masalah saraf)
0T i atau i Tair
Gos Sering sakit kepala
GoO9 Lengan atau kaki i
G10 Kaki serng terasa sakit atau kram
G111 Mual dan murah
G122 it
13 Tubuh mudah lemas
< >

Gambar 5.4 Tampilan Data penyakit
5. Form Basis Aturan
Form basis aturan merupakan menu yang digunakan sebagai media pengelolaan hubungan antara gejala
dan penyakit yang berasal dari pengetahuan seorang pakar. Berikut adalah form basis aturan:
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B Basis_Pengetahuan

Kode Gejala

MNama Gejala

Milai Probabilitas "™~

Gambar 5.5 Form Basis Aturan
6. Form Diagnosa

>

Form diagnosa ini berfungsi untuk memasukkan data konsultasi dan memberikan saran yang tepat dari

setiap daftar pertanyaan yang terkait dengan penyakit mild stroke.

E Diagnosa
g

dan
Sering kebingugan . dan penurunan daya ingat
Otot otet lemah sulit menelan atau beralan
Sering pusing atau kehilangan kessimbangan
HKeiang
Mati rasa atau kesemutan pada satu sisi (masalsh
Kesulitan berbicara atau i ora
Sering sakit kepala
Lengan atau kaki mengalami kelumpuhan

Kaki sering terasa sakit atau kram
Mual dan muntah

Peningkatan tekanan darah mendadak
Tubuh mudah lemas

Gambar 5.6 Form Diagnosa
7. Form Data Laporan

Form laporan merupakan tampilan yang berisi hasil diagnosa penyakit . Laporan ini dibuat ketika

melakukan proses . Proses dibuat jika memang membutuhkan laporan

tersebut sebagai bukti telah

dilakukannya diagnosa, tetapi jika tidak dibutuhkan sehinnga dapat keluar langsung dari sistem. Berikut

adalah form laporan:

Pulo Brayan Darat] Medan T imur 20330
Email s vitonga.im eld a @ g a il com
Wb site i hitp s Arsuimeld a.coid

RSUIMELIDA PERKERJA INDONESITIA

JL Bilal No.24, Telp. (061) 66100072 663 43580 6630196 FANX. (061)661 8487

LAPORAN

Dool
Geni
™No. HP : 1

Kode Diagnosa -
™Nama Pasien

Adlamat NMedan

Hasil 0.71%

Penyakit Iskemik

Solusi Perawatan darurat dengan obat se
Canti trombo tik) dan altepl ase atau injebosi
i i jaringan i

Tfadan,
Dileatabui

Kttt

aspivin

12/08/2021

>

Gambar 5.7 Form Data Laporan

3.1 Pengujian Sistem
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Adapun pengujian aplikasi mendeteksi kerusakan Pada mesin diesel dongfeng pada merpati workshop
adalah penginputan data sesuai dengan ketentuan yang ada, yaitu penginputan data dengan menceklis gejala-
gejala yang ada pada form deteksi, maka system yang akan menghasilkan data yang sesuai, dari inputan
gejala kerusakan yang ada. Dimana hasil yang di peroleh adalah sama dengan pada perhitungan bab 3.

5l Diagnosa — ]

o D003 MNama Pasien | Deni ~

Nomor HP 085206308762
Alamat Deli Tua
[]G01 Gangguan pendengaran dan penglihatan
[]G02 Sering kebingugan . dan penurunan daya ingat
[] G03 Ciot otot lemah sulit menelan atau berjalan
[] GO4 Sering pusing atau kehilangan keseimbangan
[]GO5 Kejang DIAGNOSA SIMPAN BERSIH
G06 Mati rasa atau kesemutan pada satu sisi (masalah

[1G07 Kesulitan berbicara atau memahami perkataan ora...

GO8  Sering sakit kepala S =0

] Gos e e Hasil Diagnosa 0,74%

G10 sa sakit atau kram

a1 Penyakit Trombosis vena dalam

[]1G12 Peningkatan tekanan darah mendadak

[0 G13 Tubuh mudah lemas _

Solusi Pemberian obat obatan berupa obat

antikoagulon,seperti heparin dan
warfarin, Memasang filter khusus di

pembuluh darah rongga perut utama

Gambar 5.8 Pengujian Sistem
4. KESIMPULAN
Adapun kesimpulan yang dapat diambil dari penelitian ini antara lain sebagai berikut :
1. Berdasarkan implementasi, sistem pakar yang mengadopsi metode teorema bayesr dapat digunakan
dalam menyelesaikan masalah.mengenai diagnosa penyakit mild stroke dengan baik.
2. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan metode teorema bayes dapat diterapkan dalam sebuah
sistem untuk mendiagnosa penyakit mild stroke dengan baik.
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